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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas antara dua metode (intra muskular (IM) dan intra uterin
(IU)) dan faktor yang dapat mempengaruhinya pada sinkronisasi birahi sapi potong. Penelitian eksperimen ini mengunakan
60 ekor ternak sapi betina produktif yang diperoleh secara acak dan dibagi ke dalam dua kelompok, lalu disinkronisasi birahi
(Sinkronisasi Estrus) menggunakan metode IM maupun IU. Parameter yang diamati yaitu lama kemunculan birahi
berdasarkan bangsa ternak dan skor kondisi tubuh. Data hasil penelitian dianalisis mengunakan uji-t serta uji korelasi
regresi. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar sapi betina memberikan respons birahi terhadap pemberian
preparat hormon PGF2a dan metode IM lebih lambat menimbulkan birahi dibandingkan dengan IU. Bangsa sapi Limosin
metode IU memiliki rata-rata kemunculan birahi paling cepat dan yang paling lambat adalah bangsa sapi Bali metode IU.
Nilai Body Condition Score memiliki korelasi yang nyata dengan respon birahi. Kesimpulan: secara teknis metoda IU lebih
efektif dan efisien digunakan di lapangan.

Kata Kunci: Birahi, intra muskuler, intra uteri, sapi, sinkronisasi

ABSTRACT. This study aims to determine the effectiveness between the two methods (IM and IU) and the factors that can influence it
on the estrus synchronization of beef cattle. This experimental study used 60 productive female cattle obtained randomly and divided into
two groups, then estrus synchronized (SE) was carried out using the IM and IU methods. The parameters observed were the duration of
the emergence of estrus based on the breed of livestock and body condition scores. The research data were analyzed using t-test and
regression correlation test. The results showed that most of the female cows gave an estrus response to the administration of PGF2a
hormone preparations and the IM method was slower to induce estrus than IU. The Limousine cattle breed with the IU method has the
fastest average occurrence of estrus and the slowest is the Bali cattle breed with the IU method. The BCS value has a significant correlation
with the estrus response. Conclusion: technically the IU method is more effective and efficient in use in the field.

Keywords: Cow, estrus, intra-muscular, intra-uterine, synchronization

PENDAHULUAN terjadi melalui induksi ataupun alami, proses
birahi pada induk betina akan efisien dan efektif
Pengembangan  teknologi  reproduksi jika dilaksanakan secara berbarengan yakni

ternak telah banyak dilakukan dengan tujuan dengan mensinkronkan terjadinya birahi pada

birahi
dilaksanakan dengan mempergunakan beragam
Shangha et al. (2002)

untuk menyelesaikan masalah minimnya
lokal

Persyaratan utama terjadinya perkawinan pada

kelompok  ternak.  Sinkronisasi

produktivitas  ternak Indonesia.

preparat hormon.

ternak, yaitu jika ternak betina mengalami
birahi. Menurut Hattab et al. (2000), birahi dapat

menjelaskan bahwa hormon yang umum
dipergunakan, antara lain adalah PGF2a yang
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mempunyai target sasaran Corpus Luteum (CL)
yang ada di ovarium. PGF2a merupakan
sudah
digunakan untuk menginduksi birahi pada sapi
(Kertawirawan et al., 2020). Waktu yang
dibutuhkan PGF2a untuk menginduksi birahi
tidak konsisten, tetapi umumnya bervariasi dari

preparat luteolitik  yang umum

2 sampai 5 hari pada sapi dara (Wenzel, 1997).
PGF2a maupun analognya dapat menyebabkan
regresi CL pada sapi dari hari ke-5 hingga hari
ke-17 dari birahi
digunakan untuk sinkronisasi siklus birahi sejak
hari ke 7 dan seterusnya (Holm et al., 2008).

siklus sehingga dapat

Secara teknis aplikasi preparat hormon
PGF2a dapat dilakukan dengan metoda intra
muskular (IM) maupun metoda intra uterin (IU).
Masing-masing metode memiliki kelebihan dan
kekurangan (Nuryanto et al., 2017). Malik et al.
(2013) menyimpulkan bahwa injeksi PGF2a
secara IM menghasilkan respons birahi dan
tingkat kebuntingan yang serupa dibandingkan
dengan pemberian secara IU baik pada sapi Bali
maupun sapi persilangan ongole. Sedangkan
Nuryanto et al. (2017) menyimpulkan bahwa
penyuntikan hormon PGF2a dengan metode IU
mempunyai kecenderungan respon
kebuntingan yang lebih tinggi, dibandingkan
dengan metode IM pada sapi peranakan FH.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas antara dua metode (IM dan IU) dan
faktor yang dapat mempengaruhinya pada
sinkronisasi birahi sapi potong.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Kriteria Resepien

Penelitian dilakukan secara eksperimen di
sentra produksi pengembangan ternak sapi di
Kabupaten Jayapura (Distrik Nimbokrang), Kota
Jayapura (Distrik Muara Tami),
Kabupaten Keerom (Distrik Senggi). Induk sapi

serta di

yang digunakan dalam penelitian ini adalah
yang belum dikawinkan kurang lebih selama
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3 bulan atau setelah melahirkan dengan kondisi
tidak mengalami hipofungsi.

Injeksi Hormon PGF2a

Dipilih secara acak 20 ekor ternak sapi
betina induk pada setiap lokasi sentra produksi
pada 3 (tiga) lokasi sentra produksi ternak yang
telah
diinjeksikan dengan hormon PGF2a dengan

ditentukan  secara  purposif lalu
metoda IM sebanyak 10 ekor dan dengan
metoda IU sebanyak 10 ekor, sehingga diperoleh
60 satuan percobaan. Ternak yang pada
penyuntikan pertama tidak mengalami birahi

dilakukan pengulangan pada hari ke-3.

Injeksi PGF2a secara IM dengan volume
137,5 dilakukan
punggung atau pantat/paha (bagian belakang)

mg/5ml/ekor dibagian

dengan terlebih dahulu diusapkan kapas
beralkohol pada tempat yang akan diinjeksi.
Injeksi PGF2a secara IU dengan volume 41,25
mg/1,5 ml/ekor dilakukan sama persis seperti
aplikasi IB (Nuryanto et al., 2017).

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara
statistik mengunakan Uji-t untuk mengetahui
respon lama kemunculan estrus dari kedua
metoda yang digunakan serta Uji Regresi-
korelasi untuk mengetahui pengaruh faktor
bangsa dan BCS terhadap respon birahi ternak
sapi betina yang diberikan preparat hormon
PGF2a baik secara IM maupun IU.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemunculan Gejala Birahi

Hasil
bahwa sebagian besar sapi betina memberikan

penelitian ini memperlihatkan
respons birahi terhadap pemberian preparat
hormon PGF2a (Tabel 1), hasil ini lebih besar
dari yang dilaporkan oleh Mattoni dan
Ouedraogo (2000) (46,4%) pada sapi Indo Brazil
dan Gyrs. Persentase respons birahi yang tinggi
ini diduga kuat karena sapi yang digunakan
berada dalam fase yang tepat atau keberadaan
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CL yang Dberfungsi saat pelaksanaan

penyuntikan hormon PGF2a.

Tabel 1. Kemunculan gejala birahi setelah pemberian hormon PGF2a dalam 4 hari.

Gejala Birahi Metode Jumlah (Ekor) Persentase (%)

Ada gejala birahi IM 16 26,67

IU 21 35,00

Jumlah 37 61,67

Tidak ada gejala birahi IM 14 23,30

IU 9 15,00

Jumlah 23 38,30
Keberhasilan induksi birahi dengan oleh perbedaan dari keberadaan CL pada sapi

PGF2a bergantung pada keberadaan CL yang
berfungsi (Malik et al., 2013). Smith et al. (2005)
juga melaporkan bahwa PGF2a hanya efektif
dengan adanya CL yang responsif (fase luteal).
Selain itu Yusuf (1990) menyatakan bahwa tidak
seluruh ternak birahi dapat menampilkan
seluruh gejala birahi dengan tingkatan atau

intensitas yang sama.

Pada Tabel 1 juga dapat diketahui bahwa
jumlah ternak yang mengalami birahi lebih besar
pada metode IU dibandingkan IM meskipun
tidak berbeda nyata. Hasil ini berbeda dengan
(2013) yang
menyatakan bahwa persentase respon birahi

hasil penelitian Malik et al.

pada sapi Bali dan PO setelah penyuntikan IM
dan IU pertama berturut-turut adalah 41% (IM),
38% (IU) dan 45% (IM), 43% (IU). Perbedaan ini
diyakini selain disebabkan oleh perbedaan
bangsa sapi yang digunakan juga disebabkan

dari kedua penelitian tersebut.
Waktu Terjadi Birahi

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa metode
IM  lebih birahi
dibandingkan dengan metode IU dan meskipun

lambat ~ menimbulkan
hasil analisa data memperlihatkan bahwa tidak
terdapat perbedaan signifikan diantara kedua
metode (P>0,05). Hasil ini sama dengan hasil
penelitian Budiarsa dan Pemayun (2019) dan
Nuryanto et al. (2017) yang masing-masing
menyatakan bahwa rataan kemunculan birahi
pada Sapi Bali dan pada sapi peranakan FH
dengan metode penyuntikan IU lebih cepat dari
pada metode penyuntikan IM. Meskipun
banyak faktor yang dapat memengaruhi
kemunculan birahi, namun hal ini diyakini
karena pada penyuntikan IU preparat yang

digunakan lebih cepat mencapai organ sasaran.

Tabel 2. Pengaruh metode terhadap waktu kemunculan gejala birahi

Metode Frekuensi (ekor) Rata-rata Waktu (hari)
IM 30 11,06£3,62
Iu 30 10,1543,26

Menurut Hafez (2000) rute PGF2a yang
diberikan
peredaran darah umum melainkan melaui couter

secara intrauterin tidak melalui
current mechanism. Mekanisme counter current
memungkinkan terjadinya potong kompas,
dimana PGF2a menghindari sirkulasi umum

dari peredaran darah, dan langsung dapat

mencapai ovaria dan menyebabkan korpus
luteum regresi (Supriatna, 2018).

Orihuela (2000), menyatakan bahwa faktor
manajemen, lingkungan, nutrisi, umur, status
fisiologi, genetik, pengaruh pejantan, serta pola
birahi akan memengaruhi terjadinya birahi pada
seekor sapi. Menurut Hilton (2014), kebutuhan
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pakan untuk pemeliharaan, pertumbuhan,
finishing, reproduksi, dan laktasi pada sapi
potong terdiri atas: Air. Air dibutuhkan untuk
tubuh,

pertumbuhan, reproduksi, laktasi, pencernaan,

pengaturan  suhu serta  untuk

metabolisme, ekskresi, hidrolisis nutrisi,
transportasi nutrisi dan limbah dalam tubuh,
pelumasan sendi, dan berbagai fungsi lainnya.
Energi. Hewan produktif pada dasarnya
membutuhkan dua jenis energi, yaitu energi
pemeliharaan adalah energi yang diperlukan
untuk mempertahankan respirasi, sirkulasi,

pencernaan dan lain-lain serta energi produksi

yaitu energi yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan dan  reproduksi.  Protein.
Kebutuhan protein dievaluasi berdasarkan

protein yang dapat dimetabolisme, bukan
protein yang diserap. Protein dari biji-bijian
dapat dicerna ~75%-85%, jerami alfalfa ~70%,
dan jerami rumput 35%-50%. Mineral. Secara
kualitatif, sapi potong membutuhkan unsur
mineral yang sama dengan sapi perah; namun
jumlah relatif dari beberapa mineral tersebut
berbeda. Mineral yang paling cenderung kurang
dalam pakan sapi potong adalah natrium
(sebagai garam), kalsium, fosfor, magnesium,
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seng, tembaga, dan selenium. Vitamin. Vitamin
K dan vitamin B disintesis dalam jumlah yang
cukup oleh mikroflora rumen, dan vitamin C
disintesis dalam jaringan semua ternak. Namun,
jika fungsi rumen terganggu, seperti kelaparan,
kekurangan nutrisi, atau tingkat antimikroba
yang berlebihan, sintesis vitamin ini dapat
terganggu.

Manajemen  memberikan  pengaruh
terhadap kejadian birahi pada sapi. Rata-rata
mounting malam hari lebih tinggi dibandingkan
pagi hari. Sapi yang dikandangkan memiliki
frekwensi mounting lebih tinggi dibandingkan
yang diumbar. Frekwensi birahi sapi dewasa
lebih banyak dibandingkan sapi dara. Aktivitas
mounting meningkat maksimum pada suhu 25°C

(Gwazdauskas et al., 1983).
Bangsa Ternak Betina

Pada penelitian ini diperoleh 6 (enam)
bangsa sapi yang terpilih sebagai hewan sampel.
Dari ke-6 bangsa sapi tersebut terlihat bahwa
pada bangsa sapi Limosin dengan metode U
memiliki rata-rata waktu kemunculan birahi
paling cepat dan yang paling lambat adalah
pada bangsa sapi Bali dengan metode IU.

Tabel 3. Bangsa ternak dan waktu yang dibutuhkan hingga birahi

Bangsa Ternak Metode ](1;2111(1(12;1 Persentase (%) Rata-Rata Hltzliiiil){espon Birahi
Bali IM 18 30,00 10,87+0,83
IU 17 28,33 11,94+0,88
Limosin M 5 8,33 10,04+1,572
IU 2 3,33 7,22+2,48b
Brahman IM 2 3,33 7,28+2,48
IU 2 3,33 8,38+2,48
Angus M 1 1,67 9,28+3,50
IU 4 6,67 10,17£1,75
PO IM 3 5,00 9,23+2,02a
IU 2 3,33 11,72+2,02b
Simental IM 1 1,67 7,25%3,50a
IU 3 5,00 11,33+2,48b

Catatan: superskrip yang berbeda menunjukan adanya perbedaan secara signifikan (P>0,05).

Bali,
Brahman dan PO jauh lebih lama dibandingkan

Hasil penelitian ini pada Sapi

dengan masing-masing hasil penelitian Malik
(2019), Fauzi et al. (2017) dan Listiani (2005).
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Malik
timbulnya birahi pada sapi Bali antara 62,12-
66,51 jam. Fauzi et al. (2017) menyebutkan bahwa
birahi
penyuntikan PGF2a pada sapi Brahman Cross

(2019) menyatakan bahwa rata-rata

kemunculan  tanda-tanda setelah
paling cepat terjadi pada jam ke 27 dan
kemunculan paling lambat terjadi pada jam ke
69. Listiani (2005) melaporkan bahwa kecepatan
timbulnya birahi pada sapi PO setelah injeksi
PGF2a secara IU adalah 42,75-45,00 jam.
Perbedaan ini diyakini disebabkan oleh faktor

genetik, manajemen serta lingkungan.

Banyak penelitian telah menunjukkan
faktor
pemberian makan, manajemen dan lain-lain)
lebih efektif daripada faktor genetik terhadap
2014;
Vasconcelos et al.,, 1999). Faktor-faktor yang

bahwa lingkungan  (perawatan,

produktivitas total (Ayres et al.
memengaruhi cepat lambatnya kemunculan
tanda-tanda birahi diantaranya adalah faktor
genetik, usia, fisiologis ternak dan kondisi
lingkungan (Fauzi et al., 2017). Toelihere (2002)
bahwa

menjelaskan panjang  pendeknya

kemunculan birahi dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti bangsa, umur, iklim lingkungan
dan metode observasi yang digunakan. Pakan
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi
cepat lambatnya kemunculan birahi (Susilawati,
2013).

Pada Tabel 3 juga dapat diketahui bahwa
jumlah ternak yang mengalami respon birahi
dengan metode IU tidak berbeda dibandingkan
dengan metode IM.

Body Condition Score (BCS)

Hasil penelitian menampilkan bahwa
ternak yang dipergunakan mempunyai BCS
antara sedang sampai gemuk atau #3 - #4. Dari
uji korelasi, memperlihatkan bahwa secara
statistik terdapat hubungan atau korealsi yang
nyata antara nilai BCS dengan respon birahi
(P<0,05), meskipun dalam penelitian ini ternak
betina yang dipergunakan telah diseleksi secara
sengaja untuk memperoleh BCS yang diinginkan
atau yang ideal dalam performa reproduksinya
yaitu antara #3 - #4.

Tabel 4. BCS dan lama waktu yang dibutuhkan hingga sapi birahi

BCS Metode Jumlah Persentase (%) Rata-Rata Hingga .Respon Birahi
(Ekor) (Hari)
#3 M 9 15,00 10,0943,29
IU 1 1,67 11,09£3,29
#4 M 21 35,00 10,69+3,49
IU 29 48,33 11,0613,60

Hasil ini sejalan dengan persepsi Anisa
et al. (2017) yang menyatakan bahwa BCS yang
berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap
tingkah laku birahi sapi SimPO. Ditambahkan
oleh Ma’aruf et al. (2017) bahwa persentase
jumlah sapi birahi paling rendah berturut-turut
adalah BCS #1, #2, #3 dan #4. Nilai BCS rendah
mengindikasikan bahwa ternak kekurangan
nutrisi, sehingga mengakibatkan produksi
hormon untuk pembentukan folikel terhambat
dan berpengaruh pada kemunculan birahi.
Sodiq dan Budiono (2012) menyatakan bahwa
BCS dapat digunakan untuk mengevaluasi

kecukupan nutrisi dan lemak yang dimiliki
induk, sehingga nilai BCS sangat berpengaruh
terhadap kemunculan birahi.

Nilai BCS yang rendah akan menyebabkan
perpanjangan durasi anestrus (Hess et al. 2005),
pelepasan LH yang tidak mencukupi, kualitas
oosit yang buruk (Bo et al. 1995), keseimbangan
energi negatif (Butler, 2005), supresi hormon
reproduksi (Garnsworthy et al. 2008; Webb et al.
2004) dan penurunan tingkat kebuntingan yang
tak terelakkan (Kosal et al., 2021).
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Manajemen dan nutrisi, memiliki efek
langsung pada BCS. Pada sapi dara tingkat BCS
yang rendah akan menyebabkan penurunan
pelepasan LH dan estrogen, tidak ada gejala
birahi,
pembuahan, kematian embrio dini, dan tingkat
kehamilan (Butler 2003; Freret et al., 2005;
Froment, 2007).

gangguan ovulasi, masalah pada

Kosal et a., Uslu (2021) menyatakan bahwa
perbedaan nilai BCS menyebabkan penurunan
45% pada tingkat kebuntingan. Demikian juga,
Lopez-Gatius et al. (2003) melaporkan bahwa
penurunan nilai BCS memiliki efek negatif pada
Bo et al. (1995)
menyatakan bahwa hewan dengan nilai BCS

kebuntingan. Selain itu,

kurang dari #2 memiliki peluang yang sangat
rendah untuk bunting.

Pada Tabel 4 juga dapat dilihat bahwa
kemunculan birahi, baik pada BCS 3 maupun
BCS 4, metode IM lebih cepat dari IU. Hal
tersebut diyakini disebabkan oleh berbagai
faktor, diantaranya adalah faktor genetik, usia,
fisiologis ternak dan kondisi lingkungan.

KESIMPULAN

Tidak ada perbedaan yang signifikan pada
sinkronisasi birahi dengan metoda IM maupun
IU di wilayah Provinsi Papua, namun demikian
metoda IU lebih hemat dalam pengunaan
hormon PGF2a. Faktor bangsa ternak dan BCS
ternak berpegaruh terhadap respon birahi
ternak sapi betina yang disinkronisasi dengan
hormon PGF2a.
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